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Abstract The weak understanding of BUMDes is what makes BUMDes discourse not well socialized to the villagers.
How can you socialize if your own understanding is still very inadequate . As a result, the issue of BUMDes only blows
on the village elite only or only in the village device circle. The weak development of human resources is what makes
the institutional capacity and entrepreneurship of the village undeveloped and the lack of personnel to manage
BUMDes MARGO JOYQO in Semambung village jabon subdistrict and the thing that is no less important is most young
people to work. It is still difficult to convince young people thar BUMDes can guarantee harmony for its activists. The
methods used qualitative descriptive data are obtained through observation, documentation, interviews and using the
source of books, journals, and policy documents. The result of this research is that there are three processes of
managing village -owned enterprises (BUMDes) namely planning which in planning there are 2 categories including
work program plans that include making budget budgets to get capital and can open new business units. The second
category in the planning is the acceptance target plan which includes socialization of Semambung Village residents
to participate in the use of POS Indonesia services in electronic bill payment services.
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ABSTRAK Lemahnnya pemaihaman menigenai BUMDess itulah yang membuiat wacna BUMDes idak terssialisasi
denan baik kepada warga desa. Bgaimana bisa berssialisasi kalu pemahaannya sendiri masih tidak kurang memadai.
sebabnya, isu BUMDes tidaknya lewat pada kalangan elit deas saja atau hanya pada upaya perangkat desa. minimnya
pembuatan SDM inilah yang membiat kapasitas kelembagaan dan kewirusahaan desa tidak berkembang serta
kurangnya personil untuk mengelola BUMDes MARGO JOYO di desa Semambung kecamatan Jabon dan hal yang
tidak kalah penting adalah sebagian besar anak muda untuk berkarya. Masih sulit yakin kaum muda bahwa BUMDes
bisa menjamin kesejaheraan bagi para pegiatnya. Metode yang digunakan deskriptif kualitatif data diperoleh melalui
observasi, dokumentasi, wawancara dan menggunakan sumber buku, jurnal, serta dokumen kebijakan. Hasil dari
penelitian ini adalah terdapat tiga proses pengelolaan badan usaha milik desa (BUMDes) yaitu perencanaan yang
didalam perencanaan terdapat 2 kategori diantaranya rencana program kerja yang meliputi pembuatan rencangan
anggaran biaya untuk mendapatkan modal dan dapat membuka unit usaha baru. Kategori ke dua dalam perencanaan
yaitu rencana target penerimaan yang meliputi sosialisasi terhaddap warga Desa Semambung agar ikut serta
berpartisipasi dalam penggunaan layanan POS Indonesia dalam pelayanan pembayaran tagihan elektronik..

Kata Kunci — Pengelolaan, BUMDes, Desa Semambung, Margo joyo

I. PENDAHULUAN

bangunan padia kekatnya beritujuan bangun kemiandirian, trmasuk pmbangunan desaan. satu misi
pemerintahn adalah membngunan daeah Kawasan pedsaan yang diapami mellui pembrdayaan masarakat untuk
meningkatkan poduktivitas dan keanekragaman usaa pedesan, keterosediaan sariana dan fasiilitas uintuk
mendukuing ekonomii pdesaan, miembangun dan meomperkuat iinstitusi yang mendukung raintai proiduksi dan
peimasaran, serrta mengtimalkan sumbr diaya seibagai dsar pertumuhan ekonomi dasar pedesaan. Tujuannya
adalah untuk memeri peluang bgi kemampuan darah dan pedesaan sebagai tlang punggung ekonomi rasonal dan
nasional. Ketidak pahaman seperti itu akhirnya menjadikan bumdes tidak dapat dijalankan dengan baik akibad
dari hal tersebut ayng akhirnya membuat bumdes hanya ada dikalangan atas dan perangkat desa asaja.
Masyarakat perlu adanya pembinaan atau pemberdayaan untuk mengelola potensi Desa agar tidak menimalisir
kerugian dan lebih menguntungkan Desa maupun masayarakat, salah satu nya BUMDes yang didirikan dengan
tujuan meningkatkan pendapatan Desa adalah BUMDes Margo Joyo, BUMDes tersebut didirikan pada Agustus
2016 yang masih baru dimulai dengan segala keterbatasan maka untuk sementara BUMDes Margo Joyo

Tabel 1.1
Pendapatan BUMDes Unit Simpan Dari Tahun 2015-2017

No. Tahun Pendapatan




1 2015 Rp. 1.632.135
2 2016 Rp. 1.502.550
3 2017 Rp.3.189.811

Sumber : Data Desa Seﬁmmbmg, 2018.

II.METODE

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitiian ini menggunakan objek yang diteliti dengan
menggunkana proses kualititif yang kemudian dapat dijelaskan dengan deskripsi berupa objek penelitiaan yang baik
sehingga memungkinkan peneliti untuk observasi dilapangan guna menunjang proses penelitian ini dengan baik
kualitatifi dengani prosesiindu ktifiberdasarkan ipen gamatanio
byekidilapanganiyangibersifatiilmiah.iPendekataniyangidigunakanidesk riptifiberfokusipadaipermasalahaniyangiad
a ifaktaidillapanganimaupunitemuan-
temuanibaruisesuaiidenganikondisiinyataidiilapangani .iPenelitianiiniidilakuk anidiikantoriBUMDes Desa
Semambung Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini sangat berfokus pada di perencanan BUMDes yang
ada di Desa Semambung Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif, pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Dan dianalisis degan caira
peengumpulan dsata, penyfajian dataa, reiduksi daita, serta ipenarikan kiesimpulan.Tekniki pengiumpulan datia
dilakuikan dengian obiservasi, waiwancara dan idokumentasi. Jenisi dian sumbier datai meniggunakan datai primer
dain datia seikunder diengan peinganalisisan diata meilalui bebierapa tiahap yakini pengiumpulan datia, reduiksi daita,
pienyajian idata dain pienarikan keisimpulan [6].

II1. HASIIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan adalah bagian awal dari jalannya suatu keorganisasian yang ada dilingkungan masyarakat. Dari
suatu hasil penelitian yang sudah dikembangkan didalam masyarakat badan usaha milik desa (BUMDES) yang ada di
Desa Semambung Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo sebagai kontribusi pendapatan asli desa. pelaksanaan
perencanaan bumdes margo joyo Desa Semambung terdapat dua kategori yaitu rencana program kerja dan rencana
target penerimaan. Tahap rencana program kerja BUMDes Margo Joyo Desa Semambung dalam melakukan rencana
program kerja sebagai desa yaitu BUMDes Margo Joyo memrancang rancangan anggaran biaya untuk mendapatkan
modal dan membuka unit usaha baru. tahap rencana program kerja BUMDes Margo Joyo Desa Semambung dalam
melakukan rencana program kerja sebagai pendapatan asli desa yaitu BUMDes Margo Joyo membuat rancangan
anggaran biaya untuk mendapatkan modal dan membuka unit usaha baru.

Target penerimaan tidak selalu sesuai dengan harapan mereka yang mencapai target. Untuk mencapai target
lainnya para pengurus BUMDes melakukan sosialisasi kepada masyarakat agar ikut serta menggunakan jasa layanan
POS Indonesia yang bekerjasama dengan BUMDes Margo Joyo dalam memberikan pelayanan pembayaran
elektronik. Hal tersebut merupakan wujud sumbangsih masyarakat dalam ikut serta meningkatkan pendapatan desa.
Harapan yang dijadikan pengurus bumdes dalam mencapai target penerimaan tidak selalu sesuai dengan harapan
mereka yang mencapai target. Untuk mencapai target lainnya para pengurus BUMDes melakukan sosialisasi kepada
masyarakat agar ikut serta menggunakan jasa layanan POS Indonesia yang bekerjasama dengan BUMDes Margo Joyo
dalam memberikan pelayanan pembayaran elektronik. Hal tersebut merupakan wujud sumbangsih masyarakat dalam
ikut serta meningkatkan pendapatan desa.

IV. KESIMPULAN

Terdapat dua program dalam perencanaan pengelolaan badan usaha milik desa (BUMDes) yaitu target
perencanaan yang dapat meliputi rencana program kerja, membuat anggaran biaya untuk mendapatkan modal dan
membuka unit usaha baru. Sementara, untuk target penerimaan pengurus BUMDes memberikan sosialisasi kepada
masyarakat agar ikut berpartisipasi menggunakan jasa layanan yang sudah diberikan seperti POS Indonesia untuk
menerima pembayaran tagihan pembayaran elektronik.
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